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This study aims to improve students’ critical thinking skills through the
implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model in Social
Studies for seventh-grade students at SMP Negeri 1 Suwawa. This research
employed Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The
research subjects were 27 seventh-grade students, comprising 11 male and
16 female students. Data were collected through Higher-Order Thinking
Skills (HOTS)-based essay tests designed according to critical thinking skill
indicators (analysis, evaluation, inference) aligned with the learning topics.
The results of the study indicate that the implementation of the Problem-
Based Learning (PBL) model effectively improves students’ critical thinking
skills. This is evidenced by the increase in students’ average scores in each
learning cycle. In the pre-cycle stage, the average score of students’ critical
thinking skills was 64, categorized as low. After the implementation of PBL
in Cycle I, the average score increased to 73, categorized as moderate.
Furthermore, in Cycle I, the average score improved to 82, categorized as
high. These findings demonstrate that the Problem-Based Learning model is
effective in enhancing students’ critical thinking skills and encouraging more
active participation in the learning process.

Abstrak (Bahasa Indonesia)

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada mata pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 1 Suwawa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suwawa. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes soal HOTS berupa essay dengan indikator
keterampilan berpikir kritis sesuai dengan topik pembelajaran pembelajaran.
Siswa terdiri dari 27 siswa, dengan 11 siswa lakilaki dan 16 siswa
perempuan. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terbukti dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa
pada setiap siklus pembelajaran. Pada tahap pra siklus, nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 64 dengan kategori rendah. Setelah
penerapan model PBL pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 73
dengan kategori sedang. Selanjutnya pada siklus II, nilai rata-rata kembali
meningkat menjadi 82 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis siswa serta mendorong siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
mampu bersaing di era global yang dinamis, ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang pesat. Transformasi digital dan inovasi teknologi telah mendorong perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan yang menuntut adaptasi terhadap metode pembelajaran
yang lebih efektif dan relevan (Hulwani et al., 2021). Dalam konteks ini, pendidik dituntut untuk mampu
memanfaatkan teknologi secara kreatif guna meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
(Rahmawati & Juandi, 2022). Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai proses pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik (Makalalag et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan menjadi suatu
keharusan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional melalui peran strategis lembaga pendidikan formal
seperti sekolah (Taluhumala et al., 2024).

Seiring dengan perkembangan tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi
esensial yang harus dimiliki peserta didik dalam menghadapi kompleksitas permasalahan abad ke-21.
Kemampuan ini mencakup keterampilan menganalisis, mengevaluasi, serta menghasilkan solusi terhadap
berbagai permasalahan secara logis dan sistematis (Nurhayati & Ardani, 2025). Dalam proses pembelajaran,
guru memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pemilihan
model pembelajaran yang tepat dan inovatif. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga kurang memberikan
ruang bagi siswa untuk aktif dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal.

Hasil observasi di SMP Negeri 1 Suwawa menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa,
khususnya pada mata pelajaran IPS, masih tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan keterbatasan siswa
dalam menganalisis permasalahan, menarik kesimpulan, serta melakukan evaluasi terhadap materi
pembelajaran. Selain itu, proses pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional dan kurangnya
variasi model pembelajaran turut memperparah kondisi tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Ardiansyah et al., 2024). yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan
oleh kurangnya penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan minimnya pemanfaatan media
pembelajaran yang mendukung. Padahal, pembelajaran IPS memiliki peran penting dalam membekali siswa
dengan kemampuan memahami dan memecahkan masalah sosial secara rasional (Adam et al., 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan model pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, salah satunya adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini
menekankan pada pembelajaran berbasis masalah nyata yang mendorong siswa untuk aktif mencari solusi
melalui proses berpikir tingkat tinggi (Adam et al., 2024). Secara teoritis, PBL merupakan pendekatan
konstruktivis yang memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dalam
memecahkan masalah (Saputra et al., 2025). Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga dipahami sebagai
proses mental dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi secara objektif untuk menghasilkan
keputusan yang rasional (Yudha et al., 2022). Penelitian (Hidayah et al., 2024) menegaskan bahwa
pengembangan keterampilan berpikir kritis harus menjadi prioritas utama dalam pendidikan karena berperan
sebagai filter terhadap informasi yang berkembang pesat.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model Problem Based Learning dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, masih terdapat kesenjangan dalam implementasinya, khususnya
pada konteks pembelajaran IPS di tingkat SMP di daerah tertentu. Selain itu, penerapan model ini sering kali
belum dilakukan secara sistematis melalui pendekatan penelitian tindakan kelas yang memungkinkan
perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dalam
mengkaji penerapan model Problem Based Learning secara siklikal untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Suwawa.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran IPS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam beberapa siklus
sebagai upaya perbaikan berkelanjutan terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian, artikel ini akan
membahas secara sistematis mengenai penerapan model Problem Based Learning, peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa, serta implikasi hasil penelitian terhadap praktik pembelajaran IPS di sekolah menengah
pertama.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri | Suwawa pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026
dengan tujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain model
Kemmis dan McTaggart yang bersifat siklikal, meliputi empat tahapan utama yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas dua kali pertemuan (2 x 40 menit per pertemuan). Siklus
penelitian dilakukan secara berulang hingga indikator keberhasilan tercapai. Model ini dipilih karena mampu
memberikan perbaikan berkelanjutan terhadap proses pembelajaran melalui refleksi sistematis (Wibawa &
Suastra, 2022). Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suwawa yang berjumlah 27
siswa, yang terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Peneliti bertindak sebagai pelaksana
tindakan, sementara guru mitra berperan sebagai observer untuk memastikan objektivitas data yang diperoleh
selama proses penelitian berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, catatan lapangan,
dokumentasi, wawancara, dan tes. Observasi dilakukan secara terfokus dengan menggunakan lembar
observasi terstruktur untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung
(Parnawi, 2020). Catatan lapangan digunakan untuk merekam secara deskriptif berbagai fenomena yang
terjadi di kelas, termasuk interaksi pembelajaran, suasana kelas, serta respons siswa terhadap tindakan yang
diberikan (Dzattadini et al., 2025). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa
kondisi sekolah, sarana prasarana, serta bukti visual pelaksanaan penelitian (Sugiyono, 2022). Wawancara
dilakukan secara fleksibel dan tidak terstruktur kepada informan untuk menggali informasi secara mendalam
terkait permasalahan pembelajaran (Sugiyono, 2020). Selain itu, tes digunakan sebagai instrumen utama
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa melalui soal berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dalam bentuk esai yang mencakup indikator analisis, evaluasi, dan inferensi.

Prosedur peneclitian diawali dengan tahap perencanaan yang mencakup penyusunan perangkat
pembelajaran, konsultasi dengan guru mata pelajaran, serta penyusunan instrumen penelitian. Selanjutnya,
tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Pada tahap observasi, seluruh aktivitas
pembelajaran diamati dan dicatat untuk memperoleh data empiris mengenai efektivitas tindakan yang
dilakukan. Tahap refleksi digunakan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada setiap siklus dan menentukan
langkah perbaikan pada siklus berikutnya. Siklus akan dihentikan apabila indikator keberhasilan telah
tercapai sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil tes
dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus.
Persentase ketuntasan dihitung menggunakan rumus P = F/N x 100% (Rahmad & Wijaya, 2020) yang dalam
penelitian ini digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan klasikal. Data kualitatif yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan catatan lapangan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan
perilaku belajar siswa dan efektivitas penerapan model pembelajaran. Kriteria penilaian keterampilan
berpikir kritis mengacu pada kategori yang dikemukakan oleh Purwanto dalam Susanti (2023), yaitu sangat
tinggi (86—100), tinggi (76-85), sedang (66—75), rendah (55-65), dan sangat rendah (<55).

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan berdasarkan ketercapaian ketuntasan klasikal minimal
75% dari jumlah siswa yang mencapai nilai >75 sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Selain itu, keberhasilan juga ditinjau dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang minimal mencapai
kategori baik. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang secara sistematis untuk memastikan
validitas dan reliabilitas temuan melalui triangulasi teknik pengumpulan data serta siklus reflektif yang
berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Data hasil
penelitian diperoleh dari tes keterampilan berpikir kritis pada tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II.
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Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
pada setiap siklus pembelajaran. Peningkatan tersebut mencerminkan efektivitas implementasi PBL dalam
pembelajaran IPS, khususnya pada materi kebutuhan manusia.

Tabel 1. Ringkasan Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Tahap Rata-rata | Kategori
Pra Siklus 64 Rendah

Siklus | 73 Sedang

Siklus 11 83 Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai siswa pada tahap pra siklus sebesar 64 yang berada pada
kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih belum berkembang
secara optimal, ditandai dengan rendahnya kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi permasalahan.
Setelah penerapan model PBL pada siklus I, terjadi peningkatan rata-rata nilai menjadi 73 dengan kategori
sedang. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam kemampuan siswa, meskipun belum
mencapai indikator keberhasilan secara maksimal. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa meningkat signifikan
menjadi 83 dengan kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu berpikir
secara kritis dalam menyelesaikan permasalahan.

Tabel 2. Distribusi Kategori Keterampilan Berpikir Kritis

Kategori Pra Siklus (%) | Siklus I (%) | Siklus II (%)
Sangat Tinggi 0% 7% 33%
Tinggi 11% 30% 41%
Sedang 30% 37% 19%
Rendah 41% 19% 7%
Sangat Rendah 18% 7% 0%

Berdasarkan Tabel 2, terjadi pergeseran distribusi kategori keterampilan berpikir kritis siswa dari
kategori rendah dan sangat rendah menuju kategori tinggi dan sangat tinggi. Pada tahap pra siklus, mayoritas
siswa berada pada kategori rendah (41%) dan sangat rendah (18%). Namun, pada siklus II, tidak terdapat lagi
siswa pada kategori sangat rendah, sementara kategori tinggi dan sangat tinggi mendominasi sebesar 74%.

Tabel 3. Perkembangan Nilai Rata-rata Tiap Siklus

Siklus Rata-rata
Pra Siklus 64
Siklus I 73,22
Siklus IT 83,33

Berdasarkan Tabel 3, peningkatan nilai rata-rata dari pra siklus ke siklus I sebesar 9,22 poin, dan
dari siklus I ke siklus II sebesar 10,11 poin. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan strategi pembelajaran
pada setiap siklus memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS kelas VII SMP
Negeri 1 Suwawa. Keterampilan berpikir kritis yang diteliti meliputi kemampuan menganalisis, mengenal
dan memecahkan masalah, menyimpulkan, serta mengevaluasi atau menilai. Pembahasan ini menguraikan
perubahan dan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dari tahap pra siklus, siklus I, hingga siklus II.

Pada tahap pra siklus, rata-rata nilai siswa berada pada angka 64 yang termasuk dalam kategori D
(Rendah). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada materi kebutuhan manusia
masih belum berkembang secara optimal. Sebagian besar siswa masih memberikan jawaban yang bersifat
sederhana dan belum mampu memberikan penjelasan yang logis terhadap permasalahan yang diberikan.
Setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada siklus I, rata-rata nilai siswa
meningkat menjadi 73 dan berada pada kategori C (Sedang). Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa
mulai mampu memahami permasalahan yang diberikan serta mulai mengembangkan kemampuan analisis
melalui kegiatan diskusi dan pemecahan masalah. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa kembali mengalami
peningkatan menjadi 83 yang termasuk dalam kategori B (Tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah mampu mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta memberikan alasan yang
lebih logis dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi kebutuhan manusia.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara bertahap dari kategori rendah menjadi tinggi.
Sehingga Hipotesis dalam penelitian ini diterima sesuai dengan hasil perolehan nilai siswa yang meningkat

pada setiap pelaksanaan siklusnya.
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Hal ini sejalan dengan teori Problem Based Learning adalah stategi pembelajaran dimana siswa
ditatapkan pada persoalan yang real, kontekstual, yang tidak terstruktur ketat dan mereka berusaha untuk
menemukan pemecahannya yang berarti. PBL mempunyai kekhasan, yaitu bahwa mahasiswa belajar dari
persoalan yang real, dan dari sana mencoba menggali keterangan dan pemecahan persoalan. Biasanya
Problem Based Learning dilakukan dalam kelompok kecil (3 sampai 5 siswa tiap kelompok). Pembelajaran
dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa schingga akan
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Muhammad et al., 2018).

Model PBL adalah model pembelajaran yang berlandaskan paham kontruktivis yang
mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah otentik (Hasanah et al., 2021);
(Sukmawati, 2020). Terkait perolehan informasi dan pengembangan pemahaman tentang topik, siswa
diajarkan mengenai cara mengkontruksi dan menganalisis data, menyusun fakta, mengkontruksi argumentasi
mengenai pemecahan masalah, bekerja secara individual atau kolaborasi dalam pemecahan masalah
(Hotimah, 2020); (Mertasari & Ganing, 2021); (Putri et al., 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa PBL
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran dan mendorong siswa untuk berpikir tingkat
tinggi melalui pemecahan masalah nyata. Dengan menghadapkan siswa pada permasalahan kontekstual, PBL
mampu melatih kemampuan analisis, pemecahan masalah, penarikan kesimpulan, dan evaluasi secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dari pra siklus hingga siklus II
membuktikan bahwa penerapan Problem Based Learning memberikan dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran IPS. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan pada siswa, sehingga siswa
menjadi lebih aktif, kritis, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Dengan demikian, model
pembelajaran Problem Based Learning layak digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran IPS untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya pada materi kebutuhan manusia.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), dapat disimpulkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPS, khususnya materi kebutuhan manusia di kelas VII A SMP Negeri 1 Suwawa.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis ditunjukkan melalui perubahan kualitas jawaban siswa yang semakin
analitis, logis, dan berbasis alasan yang kuat dalam merespons permasalahan berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Proses pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi, serta menyusun argumen secara sistematis, schingga terjadi
pergeseran dari pembelajaran pasif menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, penerapan
PBL juga terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna, di mana
keterlibatan siswa dalam proses belajar meningkat secara signifikan melalui kerja sama kelompok dan
eksplorasi masalah kontekstual. Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa PBL tidak
hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga terhadap pengembangan
keterampilan berpikir kritis sebagai kompetensi esensial dalam pembelajaran abad ke-21.

4.2 Saran/Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar guru mengintegrasikan model pembelajaran
Problem Based Learning secara sistematis dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, khususnya
pada materi yang menuntut kemampuan analisis dan pemecahan masalah, dengan memperhatikan tahapan
PBL secara konsisten agar hasil yang diperoleh optimal. Siswa diharapkan untuk meningkatkan partisipasi
aktif dalam setiap tahapan pembelajaran berbasis masalah, terutama dalam kegiatan diskusi, pengajuan
pertanyaan, dan penyusunan aprumen, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara
berkelanjutan. Pihak sekolah perlu memberikan dukungan institusional melalui penyediaan sarana
pembelajaran yang relevan serta program pelatihan bagi guru terkait implementasi model pembelajaran
inovatif, sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan keterampilan abad ke-21.
Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup subjek yang terbatas pada satu kelas dan satu
materi pembelajaran, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas PBL pada konteks
yang lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan maupun variasi materi, guna memperkuat generalisasi
temuan.
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